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Kebijakan Kebudayaan:
Dari Kolonial ke Reformasi

Judnl Buku: Ketuedoyaar dan Keloosaan di fndonesic:
Kebijakan Budava Selama Abad Le-21) hngga Era Reformasi
Penulis: Tod Jones
Penerhit KITLY Jakara dan Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015
Tebal: xvi+ 356
ISBN: G979 4618 853, 978 U704 (18KS

Mengawali bulu, penulis menvampaikan
patla Kata Pengantar bahwa dia pernab dilkejul-
kan oleh akademisi senior Indonesiz dalam bi-
dang ekonomi yang beranya, “Apakah lndone-
sia memiliki kebijakan budava™ (hal, x). Jiwab-
an atas pertanyrin tersebul vang paling mudah
adalah “memilihi™ alau “tdad meniliti " Ke-
mungkinan lain, Jswaban kondisional, “memiliki”
ataw “fdak memiliki tetapi” (). Akan tetapi,
pertanyaan lersebut dapal mengandung sariris
untuk menunjukkan bahwa Indonesia tdak
memiliki kebijakan budaya vang komprehensif
dan prospekiil.

Kebudayaan sebagai keseluruban sistem
kehidupan masvarakat lerus menerus ifidup:
oleh masyarakat pendukungnya. Schagai ke.
selurubizn sistem kelidupan, kebudavaan Tehir,
tummbuh, dan sampai bataz wakén tertentu di-
mungkinkan berakhir digantikan oleh lipe sis
tem vang Tzin. Pada prakoknva, dinamika ter-
sebut dapat berlangsung sangat kompleks
numit, din unik. Hal it dikarenakan kebudayuan
juga mengalami saling pengaruh. mulai pads
tataran lokal, nasional. regional, dan globl. De
wantara (1952) mengartikannya sebagai "buak
budli" manusia dan karenanya, baik vang bersifa
lakir maupun batin, selaly mengandung sifar-
sifat keluhuean dan kehalusan atas keindahan
etis (i estelis, vang ada pada hidup manusis
patde umumnyva, Buke ini merupakan lerje-
mahan dan buku berjudul Culture, Power, and
Authoritarianism in the Indenesian State
Colture Policy acruss the Twenticth Century 10
the Keform Era yang diterbitkzn oleh Brill
Letden, pada 2013,

Diswmnpaikan oleh pemalisnya bahwa bulo
ind ditulis berdasarkan penelitian dokeorl VEng
diternpub di Curtin University, Perth, Australis
(hal. xi), Disertasi sebagai gelar akademis
tertinggi lazimnya menyajikan konsep dan teds
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baru, Karena itu, pembaca dapat berharap bah-
wa dengan membaca buks ini akan mendapat-
kan sawaran konsep berdasarkan temuan viang
dilakukan melalui penclitian vang ketat. Buku
terbagi atas dua bagisn. Bagian Satu dengan
judul “Selkilas Seiarah tentang Kebijakan Budayva
di Indonesia” (terdin atas ima subbagian) dan
Bagian Dua dengan judul “Studistudi Kasus
Kebijzkan Budaya™ (terdini was tiga subbagian).

Bermula dari Indeks

Indeks buku il memuar 103 sebjek. Dar
jumlah tersebut terdapat lima besar mavorilss,
vaitu kebudayaan nasional (G0}: birokeasi (52);
kebudavaan dasrah (30); demokrasi terpimpin
{38); budava komando {31}; dun oposisi (27)
{hal. 352-354). Data Kuantitatif tersebut her-
potensi sebawai sulah satu pijakan dalam men
cermati kebijakan kebudayan di Indonesia. Tiga
vang pertama menunjuklian bahws kebijakan
kebudayaan nasional dan dacrah berkaitan
dengan birokrasi sebagai perumus dan pe-
ngrambil keputuszan, Tiga yvang terakhir menun
jukkan sebagian dan karakteristik budaya vang
ada di Indonesi,

Buku ini secara kronologis menvajikan
informasi vang utub mengengi kebijakan ke-
budayaan di [ndonesia. Terhitung sejak masa
pemerintaban kolenial Hindia Belanda dan
Jepang, pemerintahan Indonesia masa Orde
Lama, Orde Baru, dan cra Reformasi. Secara
politis, kebijakan budava di Indonesia sepanjang
perjalanan sejarah mengalami represi yang
cukup berat. Karena itu, dikatakan babwa buku
ini lebih banvak berbicara mengenai konltrol
birokrasi terhadap kebudayaan yvang banyak
direkayasa untuk sosialisasi dan ndokinnas,
Hal tersebut untulk memperkuat Kedudukan
rezim vang berkuasa pada masanya.

Masa pemerintahan kolonial Belanda dan
pendudukan Jepang, datam simpulan, dikatakan
menampakkan model budaya komando. Selain
jtu, Keduanya juga memperlibatiain kebijakan
hudaya otoritarian, untuk membenarkan inter-
vensi dan kontro! negara terhadap berbagai

BUR U

aspek kehidupan “pribumi™ sehagaimana te-
rungkap didany uraian berikul.

Masa Pemerintahan Kolonial
Belanda

Kebiiakan yang berpthak pada rakyat Hin-
dig Timur diawali oleh artikel C Th van
Deventer betjudul =4 Debt of Honowr (sebuah
utang kehormatan, 1899} Kemudian diikuti
kebijakan kebudayaan yang dikenal dengan
Palitik Etis atau poligk balas budi melalii pro-
gram edukasi. irigasi, dan emigrasi yang ber-
tzjuan meningkatkan kesejabteraan rakyat
pribumi (hal 47), Walsupun demikian, pro-
grart tersebul tetap berorientasi pada kepen-
tingan pemerintzh kolonial, Pendidikan cende-
rung berarieniasi pada pemenuhian kebutuhan
akan tenaga kerja vang diperlukan pemernntah
kalonial. Kebijakan budaya untuk vrang Eropa
i tanah Hindia berupa program pembangunan
musenm, kajian bidang antropologi, restorasi
Candi Borobudur, din promosi konser musisi
dun lukisan Lropa, kesenian pribnmi yvang
dilindungi, teater, dan hioskop. Kebijakan bu-
daya untuk orang Indonesia adalah didirikan-
nya Balai Pustaka (1920) yang diawali dengan
berdiriuva Cammissie veor de Volksleetwny
{19n3), Balai Pustaka dapat dikatakan sebagas
produk dua kecenderungan dalam pemerin:
1ahan kolonial Belanda, yaitu upaya standardi-
sasi bahasa lokal, Melayu, untuk memudabkan
jalznnya roda pemerintahan dan sebagai mani-
festasi kebijakan Politik Etis vang dicanangkan
aleh Belanda (hal. 53), Melalui Balai Pustaka,
pars sastrawan Indonesta dapat menerbitkan
karye-karvanya dan dengan ketentuan yang
ketat, yaitn apolitis, bermoral, dan bernila:
sasira tinggd, sedangkan Rarya-karya yang
diterbitkan di lnar Balai Pustaka dikategorikan
=ehagai “Bacwm Liac”

Pertengahan tahun 1930-an, melalui jurnal
sastra Poedjangga Baroe, para intelekiual
nasionahis dan pejeang Indonesia menggelial
dan mengartikulasikan pandangan mercks
mengenat kebudayian Indonesia. Fenomena
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tersebul dikenal dengan polemik kebudavaan.
Achdiat K Mthardja menghimpun semua tulisan
tersebut dalam sebuah buku beriudul Polemib
Kebudayean yang dicelak pertama kali Dadi
1948. Hingga masuknya balatentara Jepang
pada 1942, Pocdiangga Baroe mewarnai kehi-
dupan intelekiual Indonesia. Polemik kebuda.
vaan mendapat porst pembahasan Vang panjang,
Kutub perbedaan terjadi antara pandangan Sutan
Takdir Alisjihbana yang berorientasi ke Barat
dan Sanusi Pane vang berorientasi ke Timur
Polemik tersebut mengundang tanggapan para
intelektual Jain, vaitu Poerbatiaraka, Sutomo,
Tjindarburni. Adinegoro, M Amir, dan G Hadiar
Dewantarg,'

Masa Pendudukan Jepang

lepang menyerang Hindiz-Belanda pada 10
Jamuari 1942 dan Belanda menyerah pada 8
Maret 1942 (hal. 66), Hal itu dilkuti peraliban
kekuasaan dari pemerintah kolonial Belanda
kepada Jepang. Kehadiran Jepang pada mulanva
menimbulkan kekaguman para intelektual das
pejuang nasional Indenesia, termasuk Soekzmo
yang menerima janji kemerdekaan dari Jepang
dalam sebuzh deklarasi yang disampailean Per
dana Menteri Jepang Koiso. Pendudukan Je-
pang dafam melakukan mobilisasi perang Asia
mendapatkan respons positif karena meman-
[aatkan struklur organisasi vang dipraktklkan
olel penduduk pribumi.

Demikian pula propaganda Jepang men-
jadikan Asia Timur Rava dengan semboyan 13-
£a A (Jepang Pemimpiz Asia, lepang Felinduny
Asia, dan Jepang Cahaya Astal. Hal tersebut
bertujuan mewujudkan kemakmurzn bersams
bagri bangsa bangsa Asia. Kebiakan kebudavaan
tampzk pada lembaga Sendenbu vang merupa-
kan departemen propaganda vang didirikan i
Jakarta pada 1942, Lembaga tersebut berkem-
bang dan diiknti pendirian pusatpusal serla
menjadi salah salu ajang kegiatan prlang
- Lihat, Achdiat K Miharja, Palemik Hebuduvaan

(fakarta: Pusiaka Jaya, 1977)

Iomhor

nasionalis Indonesia. Poesat Tenaga Rakjat
(Poetera) vang dikenal sebagai organisasi politik
didirikan pada 9 Maret 1943 dan dikepalai
Soekarno menangani masalah pendidikan,
propaginda, kebudayaan, kesehatan, kesejah-
teraan sosial, dan pencerahan (hal, 73}, Posal
Kebudavaan (Keimin Bunka Shidosho) pada
bulan April 1943 vang terdin dari lima bidang
kegiatan, yaitu administrasi, sastra, musik, seni
rupa, dan pertunjukan seni (teater, tari, film),
Pusat Kebudayaan juga menerbitkan matjalih
ehunan Keboedajann Timoer dan menempat-
kin Sanusi Pane sebagai editornya.

Pusat Kebodayaan tersebut, = shagzimana
telah dikatakan, bertugas mempromosikan
kebudayvaan Indonesiz dan kebudiyaan Jepang.
Lepas dari ketatnya pengawszsan dan pengen-
dalian terhadap gerak dan perkembangan
pemikiran dan kegiatan kebudayaan Indonesia,
ledua pusat tersebutl memiliki sumbangan vang
signifilan erhadap seni dan budaya Indonesia,
Karya pary seniman diapresiasi dan para se-
ninaz mendapat kesempatan mengikuti pelba-
gai pelatian. Kebijakan kebudavaan lersebut
berdampak pada semakin berkembangnya pro-
duksi fils, radio, media cetak, seni rupa, teater,
musik, wayang, serta bentuk-bentuk seni baru
lainnya (hal. 74-75).

Proklamasi, Orde Lama, Orde
Baru, dan Era Reformasi

Proklumasi kemerdekazn Indonesia meru-
pakan peristiwe politik besar vang sekaligus
merupikan pemyataan budaya, vaitu budaya
untuk menegakkan onafankelifkivoid st
“melepaskan dir dan ketergantungan”, tak lagri
berlindung dart belas kasihan penjajah, kebe
ranian untuk melepaskan diri dar ketertunduk-
an sebagad koelie di neger sendiri, menegaskan
diri sebagal tuan di negeri sendis, suaty DEYY
taan budaya meninggalkan enderdog miektality-
nya kaum indander.” Semua ite terwujud melalu;

= Lihat, Sri-Edi Swasono, "Merdeka adalah Pernys
taan Budava”, dalun Kompas, 28 Noventber 2014
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mornen proklamasi yang dikumandangkan oleh
dua toloh bezar Indonesta, Snekarno-Hatta,
Keduanya melzkukan perubahan budaya vang
menuntul perubahian sikap mental Karena i,
revolusi fisik vang tefab terjadi perly diikuti
revolusi mental.

Tiga masa pemerintahan pascakemerde
kaan dalum hanvak sisi masih menunjukkan
Kebijakan budaya komando dan otoritasian,
seperti tampak pada uraian berikut.

Orde Lama

Pascaperany kemerdekaan, awal masa pe-
merintahan Republik Indenesia dikatakzn se-
bagas periode formatif. Sebagai negara baru yany
memalankan roda pemenintahan madern, Indo-
nesia belum memiliki pengalaman karenz pe-
merintahan berbentuk kerajaan, Pembabasan
bidang kebudavaan pada periode int pada mula-
nva masih tecfokus padz orientasi dan identitas
budava Indonesia,

Kebijzkan budava antara lain memuncnllan
Kegialan Kongres Budaya dan Konferensi Bu-
daya. Halta menyampaikan pandangan kebu-
dayazn sebagai produk darl peruangan umal
manusia unluk mencapal atarsn cksistensi vang
lebih tinggi dan membagi secara dikotomis
kebudavaan material dan sparitugl. Dikatakan
jugra bahwa Barat unggul budaya matenial, na-
mun lertingual budaya spiritualnyva, Al Saztro-
amidjoje memandang perlunya harmoni antara
budaya material dan spiritual. Dalam kongres
itu, penting dicatat pandangan Ki Hadjar De-
wantarz yang kemudian diikuti oleh iimuowan
berikutnya. Dia mengalzkan bahwa, “Kebuda-
vaan nasional kita ialah segala puncak-puncak
dan sari-sari kebudayaan daerah i selural
kepulavan Indonesia, baik vang lama mavpun
vang baru vang berjiwa nasional”” Sedangkan
ihwal hubungan negara dengan kebudavaan,

" Lihat, Ki Nayono (Ketua Tim Penerbitan), Karya
Ki Hadsar Dewentava, Bagian I Kebudoyoon
(Yogvakarts: Majelis Luhar Persatuan Taman-
siswi, 1994), hal, 90,

101

dikatzkan bahwa kebudayazn juga memeng-
rubi sifat pemerintahan suatu negara.

Kongres dan konterensi kehudayaan me
munculkan Lembaga Kebudavaan Nasional
(LEN) yang kemudian diubah menjadi Lembaga
Kehudayaan Indonesia (LK. Kiprah awal LKI
menyelenggarakan Konferensi Budava [ndo-
nesia dengan menampilkan pembicara wama
yang pirda umumnya mengedepankan gagasun-
gagasin yang telah disampaikan sehelumnya
mengenai identitas dan orentast kebudsyazn
indonesia. Kongres Kebudayaan keduoa berlang-
sung pada 1952 dan yang ketiga berlangsung di
Solo puda 1954, Kongres kedua sudali memun-
cullan pandangan mengena pedunya otonomi
budaya dan budaya minoritas, pembahasan
mengend unsur-insur hudava, seperti seni, dan
perlunyvi keberpihakan untuk berkontribusi
pude transtormasi sosial (hal. 96}, Kongres
ketiga lebih fokus pada masalah kebudayaan
dulam pendidikan, Selain itu, kongres Ketiga
jugss mempromostkan peningkalan intervensi,
kontrol, dan kepemimpinan negara.

Kebijakan budaya pada masa Demokrasi
Konstitusional menampakkan gejala inovasi
vang sigaitikan untuk pengembangan budaya,
seperti dibentuknya divist seni di Dinas Ke-
hudayaan dan berdirinya perguruan tinggl seni,
zeperti Akademi Seni Rupa Indonesia {ASRD)
dan Kenservatort Karawitan Indonesia (KK,
Tiwa prinsip utama divisi seni adalah (1) me-
ngembangkan seni secara interdisipliner; (2)
mendidik masyarakat dalam bidang seni me-
lalui media massa; dan (3} meningkatkan ke-
mampuan seniman dengan menyediakan bea-
siswa dan fasilitas lainnya (hal. 102). Berlanin
pada maza Demokrasi Terpimpin, lerdapat
lembaga kebudayzan yang dominan, vaitu
Lembaga Kebudayvaan Rakyat (Lekra) vang
dibentuk oleh lima belas pekerja budava pada
17 Agustus 1930, Lekra seizlan dengan pan-
dangan revolusi Soekarno dan mendapat du-
Kungannya. Dalam kiprahnya, Lekra vang
herpandangan “sent liberal" berseherangan
dengan budavawan vang membuat pernyataan
dalam sebuah Manifes Kebudavaan, vang
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kemudian dikenal dengan Manikebuy, vang
berpandangan humanisme universal. Lekea
ving berafiliasi dengan Partai Komunis Indo-
nesia {PKD), diikuri berdirinya lemhaga-lem-
baga Kebudavaan vang bernaung di bawah
parta, Lembaga Kebudavaan Nasional {LKN)
oleh Partai Nasional Indonesia {PNI}, Lem-
baga Seniman Budavawin Muslim [ndonesia
(Leshumi), Lembaga Kebudayaan Kristen
ndonesia (Lekrindo), dan Lembaga Kebuda
vaan Indonesia Katolik (LKIK), Plusalitas buta-
Vit masyarakat tersehut menjadi lantangan ter-
sendirt dari negara untuk pengembangannya.

Ruang-rmang budaya tersebut menampilkan
kondisi negara vang binela | Jengan demikian,
s il menarnpakkan adanva pengakuan dan
penghargaan terhadap hak hidup komunitas
budava mulai dari yang mavoritas hingg vang
minoritas. Intervensi nejgara tampak pada
keberpihakan Sorkama pada pandangan-pan-
dangan Lekra,

Orde Baru

Tumbangnyva pemerintahan Orde Lamg
memunculkan pemerintahan Orde Bayy se-
bagal koreksi terhadan pelaksanaan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945, Semangat
awal Orde Baru hendalk melaksanakan Pan
casila dan Undang-Undang Dasar 1945 secura
murni dan konseXuen, Tumbanumya Orde Lama
didukung oleh kaum muda yang tergabung
dalam gerakan Kesatuan Aksi Pemuda Pelajar
Indonesia (KAPPD dan Kesatuan Aksi Mzhp
stswa Indonesia (KAMI). Pemerintah Orde
Baru dengan sigap membangn tim kerja daluy
kabinet yang diberi nama Kabiner I ‘mbangu-
nan: Istilah “pembangunan” mengarsh pada
yang namanya modernisasi. Untuk keperfuan
tersehut, Orde Bary mengembangkan progran-
program pembzngunan dengan mencKankan
pada pertumbuhan ekonomi dan stabilitas kea-
manaz. Stabilitas keamanan meniadi prasyarat
g perkembangzn i bidang ckonomi. Karena
itu, gerakan, publikasi, dan pertunjukan seni
vang diperkirakan alkan mengganggu jalannyy

liversitas Jember

pembangunan dan pertumbuban chonom)
“dihentikan” dengan berbagai cara,’

Bahazan mengenai Orde Baru mendapat
porsi besar dalam buku ini, Kebijakan hudiya
dilakukan dengan memberikan FUANE-TIN g
yang seeati furmal dalam birokrasi pemerin-
tahan mulad tingkat posal, nrovinsi, kabupaten,
dan kecamatzn. Semua fdirancang untuk men-
dukung tan memzbenarkan ihwal pok: hubungan
antara rakvat dengan penguzsa, Hal ity didukung
oleh sistem dan kebifakan politik v diterap-
Kan. yaitu model kemundo dan otoritarian,
Birokrasi dikendalilan melalui program pe-
neangEaran dan penunjukan pejabat. Program
yang menyimpang dari paris vang ditentukan
oleh pemerintah tidak didana dan pejgbal
dipilih viany loyal lerbadap permerintal. Ke
gmatan budaya dirincang sebagai propaganda
pemerintah Hal tersebut tampak antars lain
padi peogangkatan seniman sebagal pegawai
negeri di bawah Departeman Penerangan.

Program pembangunan dirancang secary
periodik lima tahunan yang dikenal dengan
Rencana Pembangunin Lima Tabun (Repelitg),
Negara melalui Majelis Permusvawaratan
Rakyat (MPR) mengesahilan (raris-garis Besar
Haluan Negaras (GBHN) sebagai amana vang
harus dilaksanakzn olely Presiden Mandataris
MPR. Termasuk di dalamnys dicanangkan ifhwal
permthangunan dan pesg smbangan kebudavaan.
Programeprogram vang divsulkan diolah (i
Bappenas untuk disetujui atan ditolak denan
pertimbangan keterkaitannya dengan Repelita,
UUD 1845, dan/ataw Pancasile,

Jalinan keria sama inlernasional dilrangun,
termasuk dengan lembagalembaga kebuda
vin dunia UNESCO yang membanty melaky-
kan restoras Candi Borobudur awal tahun 1570
&n. Dt budava dilakukan dengan mengirimkan

' Pada Kengres Bahasy Indonesia 1ahun 2008, WS
Rendra sebehun membacakan PUis menvan o
kar buhwa pada dun rezim pemerintahan dig
menjadi target pengesran. Mada masag Orde
Lama dikejar-kejar Lekiy dan pada masy Ordy
Baru dilejar-keiar tentara,
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kontingen keseman dalam berhag Kegiatan
imernasional. Selain itw, Junes memberi per-
hatian pada masalah permbangunan Tarman Mini
Esdonesia lndah (TN yang merupakin prak-
tik “budaya dekorasi” benisi anjungar-anjungan
seliap provinst Yang menampilkan budaya Gsik
minlad dard bentuk bangunan, pakaian adat, dan
seqi tradiss vang ada di maEsingmasing provinsi.
Taman Budava dan Dewan Keseman juga men-
dapat perhatian dan porsi pembicirian secara
perine, sepertt latar belakang dan aturan-ateran-
nva, Hal it tertuang dalam Sural Reputusan
Mendikbud No 022170/ 199t Thwal Dewan
Kesemsan Jakarta (DRI herpengarnh koal
terhadap kesenian yang ada o diershedaersh,

Untuls mengukuhkan kekuasaan, Orde
Bar menerapkan pembatasan ruing werak din
pemberangusan melalui rekayasa budays
Pemberangusan hudaya tersebut dalam bentuk
pelarangzn dan pemusnahan xarya penulis ying
mendapat stigma Komunisie, pelarsngan pei-
tas sen, dan penanghapan eniinal yang meng:
kritisi pemerintah, Selain i, regulast didam
perizinan juga harus melewati meja birokrast
yang cukup banyak, mulai dari KT, RW, dusun,
diesa, kecamatan, kepolisian, Koramil, Dinsospol
Kabupaten, dan Dinsospol Provinsi, Semua
Lewatan yang melibatkin para gurs juga hares
mendapal iz Dinas Hendidikan setempil,

Propagandz anti-komunis berhasil dilis-
kukan Orde Baru dengan meman faatkan agern-
agen lebudavazn, lermasuk peredaran dan
penayangan film Pengkluanatan GA0S/PKIL
Keterpurukan pun diatami orang-orang yang
dituduh sebagai simpatisan dan &ngroia PRI,
Pahkan, sampai dengan tehun 1900, ketika
ada peneliti vang melalnkan wawancara ler-
Ladap korhan kekeraszn dan dituduh sebagat
anggota PKL mereka tidak berani memberi
informusi, Mereka cenderung mtup mlut Ka-
rena dicekamn ketakutar.

Era Reformasi

Gerpkan mahasiswa menumbangkan Orde
fary diganti vleh era Reformast yang mett-
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bervikan ruang gerak reatf lebih bebas diban-
dingkan dui pemerintaban sebeiumuyt. Era
reformasi yamg diikuti oleh kebijakan ntonomi
daeral atay desentralisasi menempatkan bu
daya etnik sebagal identitas masing-masing
etnik. Kebiiakan tersebut membuliikan Kuat-
pva pandangan 1K Hadjar Dewantara mengenal
udava nasional sehagal puncak-puncak bu-
daya daerah, Karena ity budava Indonesia
bersifat bineka. Kebinekaan tersebut sebagal
bentuk pengakuan, penghargan, dan penghur-
matan atas hak hidup masing-mastng hudava
rermasuk mureka yang minoritas.

Pada era Reformast, ekspresi budaya lebih
verbulea dikembangkan di daerah-daceah de-
nran menunjukkan ciri khas masing masing,
Terlebit dengan dicanzngkannya tabiun 2004
sehagai lahun industsi kreatif, Berbagai ke
sriatan hudava berlangsung di daerah-daerzh
dan mendapat perhatian masyarakat inferni
sjonal, seperti jember Fashion Carnaval,
Banyiwang Etitio Carnivel, dan Batik Car
wival Ni Sola. Di Banyuwangi, misalnya, ke-
hijakan budaya dilakukan secara sislemik
depgan menghimpun serpihan-serpibian ke
giatan menjadi satu kesatnan dalam kalender
Banvawang: Festival dan dapat diakises seeari
global, Hal tessebut sekalizus sehagai tangkah
untuk menjembatani dan memperkenalkan
Jkekavaan budaya lokal kepada masyarakal
glubal

Crefala lain, Rekerasan hudava herupa pe
[arangan, sensor, dan kekerasan fisik dan
verbal saat int tidak hanyat herasal dari pre-
skripsi penguasa, Weiap juga dari golongan Latisn,
Agseaman hom, sweeping, pembredelan, dan
pengperchegkan sering kali dilakukan oleh
kelompok masyvarakat tertentu yang tidak
memiliki kewenagngan secard yuridis formal,
tetapi mengatasnamakan agama atau paham
lertentu

. Novl Anoegrajekti, et al, “Perempuai Send
Tradisi dun Peagembanga Madel Industs
Kreatif Berbasis Seni Pertuniukan”, dalam
KARSA. No.l, Vol 25, Juani 2003, hal, 4194,
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Budaya Nasional dan Daerah

Fembicaraan mengena budiya nasional
dan budaya daerah telah mengemuka sejak
zzman Poedjangga Baroe, Sebagaimana dika-
takaz Ki Hadjar Dewantara, “Kebudayvann
nasional Kita falah segals puncak-puncak dan
sari-sari kebudayaan daerah di selurub ke
pulauan Indonesia, baik vang lams TP Vangr
biaru yang beriwa nasional.” Hal tersebul di
sanggah Sinusi Pane yang menvatakan bahwa
generasi saat itu menghendaki budaya tunggal
Indonesia dan bukan serpiban-serpilan vang
berarti kembaii ke elnik masing-masing. Pan-
dsngan Ki Hadjar Dewantars tiatnpak lebih
mendasar dan reaistis karena secars fakiual
kebudayaan Indonesia sebagai konsep ima-
jinatil. Budaya yang riil adalah Acel, Batak,
Jaws, Surda, Madura, Papua, dan lain-lain,

Selain itu, sudah dipikickan puls kecen-
derungan budaya internasional atau global. Pada
waktu ity Sutan Takdir Alisishbana membe-
dakan tiga orvientasi budaya, vaitn Prac-lp-
donesia, Indonesia, dan Pasca lndonesia. K
Hadjar Dewanlara menyebutnya dengan warga
etnis vang tertentu (Fase Kesukuan), WargEa
Indonesia (Fase Ke-Indonesiaan), dan warga
thunia (Fase Keinternasionatan). Sedangkan YH
Mangunwijaya menggunakan istilah pranasio-
nal. nasional, dan paseanasional.”

Prisme, Vol 26, No, 2. 2057

Polarisasi Bahasa dan
Kekerasan Verbal

Salu bal yang perly mendapat perhatian
serius dari penulis adalah thwal bahasa, Hal
tersebut berkaitan dengan munculaya kesadamn
kebangsaun dari kalangan intelekwal Indonesia

Mihardia, Pofemik Kebudayaan, hal, 1321: Ki
Nayono, Kanw K Hadiar Dewantare. Hupan 1T
Kebudayaan (Yogvakarta: Maielis Lubur Pers
tan Tamansiswa, 1994), hal 8892, Moackh
Tauchid (Ketua Panitia Pencrbiran), Karya Ki
Hadjar Dewanter, Hagian Pertama Pendidivan
(Yogvakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman
siawa, 200), hal, 495497,

yang mendapat pendidikan Barat, yang ditandai
dengan berdiringa Boedi Octomo. Bersamasn
dengan hal tersebut lerhit sejumlah miajalah
dalam bahasa Melayu yang mer pakan zsal dart
hihasa Indonesia. Schagian tokoh vang berke-
cimpung dalam bidang pendidikan memandiang
perlunya penggunaan bahasa sctempat, Karena
itu, ada upava agar salzh szt bahasa di Hindia-
Belanda digunakan sebagai hahasa pengantar di
lingkungan lembags pendidikan. Ki Hadjar Dy
wantara merupakan salah satu tokoh pendidikan
vang beruang untuk keperluin tersebut. Hal it
dikatakan vleh Ki Hadiar Dewantara dakem salaly
satu artkelnya berqudul “Hanya Bahasa Indonesia
Berhak Menjadi Bahasa Persatean: Di San-
pingmyr Masth Terpelihara Bahasa-bahasa Dae-
rah yang Kuat " Bediau telah bevjuang untuk daput
menggunakan salah satu babasa di Tanah Hindia
pada “Eerste Koloniaal Onderwijs-Congres" di
Belanda, 28 Aguswus 2016,

Upava standardisasi bahasz lokal yang dike-
mukakan di atas tegadi melalui pemberalian
ezaan vin Ophaiisen (Ch A van Ophuiisen), dalim
buku Kitab Logat Melajor (1901), ejaan Latin
resmi pertama < ndonesia {penyusun lainnva:
Engku Nawawi, St Makmur, M Taib St orahim),
Hal itu untuk memudahkan pemerintzh kolonial
Hindia-Beluida menjalankan roda pemerintzhan
dan komarglo kepada masyarakat di selunil Inde-
nesia. Hal senada teriadi pada masa Orde Bary
dengan dirumuskannya "Pedoman Umum Ejann
Bahi=a Indonesia yang Disempurnaken.” Leme
baga vang bertugas menangani bahasa saat it
adalah Pusa: Bahasa vang berada di bawah
Depzrtemen Pendidikan dan Kebudavaan. Ba-
hasa perle perhatian besar karena menipakan
satu-salunya media yang berpotensi schagai
penvimpan paline komprebensil.

Bahasa seperti pisau bermata duz Di <aty
sist, bahasa bermanfaat untuk halhal yang
Konstruktit. Di sisi L, berpotensi pntuk mela-

Lihat Moch., Tauchid (Ketua Panitia Pener
bitan), Karva Ki Hadiar Dewantora, Bagiaor
Pertamia Pendidikan (Youvakarta: Majels Luhur
Persatuan Tamunsiswa, 2004). him, 514,
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Jukan halhal vang destrukit Pembunuban
Larakter sebagian dilakukan secara verhal
dengan menciptakan idiomdiom sehagr sere
jata pamungkas yang mematikan, Stigma elks-
sram kiri, tertibal, tidak bersil lingkungan, dan
KTE bersanda "07" dikenakan pada orang-
prang vang dituduh simpatisan dan angeota PKL
Stigma ekstren kaxan, ortadoks, garis Leras,
dan fundamentalis dikenakan pada ubuna dan
tokoh aganu vang mengkritsi dan melakakan
kritik terhadap pemerintah. Stigma ssebwerss di-
kenakan kepada orang yang melakukan keje-
hatan terhadap negara, Idiom tersebut mumnet!
setelah peristiwa Malari yang dipimpin oleh
Hariman Siregar. Stigma akter intelekiual dike-
nakan kepada intelekiual dan akadenisi vang
mengkrifist dan melakukan knitik serta gerakas
yang dipandang mengancas pemerintah. Yang
erikutnya stigma teraris dikenakan pada orang
yang melakukan kekerasan, mengancam, e
nakut-nakut, dan merusak fasilitas,

Kehijukan kebahasaan yang lain tampak pada
upaya mewuiudkan pengembingart leksizon, Lt
bahasa, ejaan, dan pendokumentasian bahasa-
buhast daerah vang ada di selurub Nusantoa,
Ratsan bahasa vang adadi Indonesia lelh ditelifi
leosalkta diun taia bahasanya. meski belum men:
dalam dan menyelurh. Pengembangan leksikon
ditarmpung dalam Kanins Hesar Rahasa Indouesia
vang diluncurkan Lkali pertama pada Kongres
Bahasa Indonesia tahus 1988, bersamaan dengan
buky Tate Bahasa Beku Bakase ndonesia dan
buku Pedoman Umuni Pombenfukan Tstilah.
Jauh sebelum iy, sefak tahun 1975 telah difor
mulasikan Pedoman Umwom Ejgan Bahasa
Indanesia vang Disempurnakan

Penutup

Uraian pada ib-bab terdahudu menunmulkians
bahwa kebijakan Kebudayaan Indonesix dari
zaman pemerintahan kolonial Hindia-Belands
hingga zaman Orde Barn menunjukkan kecen
derungan serupa, yaitu bersifal komandu dan
clonitarian. Konsep kebudayasn cendenung diper-
sepsi sesual dengan tujuan dan kepentingan
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penguasa. Karena itu, kegiatan budaya cende-
rung sehagai media propaganda, sosialisasi, din
memaksakan kehendak kepada rakyat.

Kekerasan budava yang dilakukan oleh
penguasa melalui sprratusnya dialami oleh
komunitas-komunitas budaya dan individu yang
melakukan perlawanan dan mengkritisi peme
rntahan vang sedang berkuasa Kekerasan virhal
pada masa kolonial dengan menyebut karyi
sastra 0 loar Balai Pustaka sebagai Bacean Liar,
Pada masa pendudukan Jepang, muncu] istitah
sastra fersimpan sebagral fnwan das sastra fersiar.

Proklamasi sebagal pernyatain kemerde
kaan sekaligus merupukan penyatsan budaya,
vaitn budaya melepaskan diri dari ketergan-
tungzn, tidak berlindeng pada helas kasih pen-
jaiah, melepaskan diri dari ketertundukan se-
bagai kaelie di negeri sendiri, menegaskan dird
sehagui twan di negeni seadiri, dan pernyataan
meninggalkan wnderdog mentality-nya kaum
indander. Namun, pada mass Orde Lama sas
trawan dan budayvawan yang berseberangan
dengan pemerintah disebut kelompok Mani-
kebu Sedangkan pada masa Orde Baru lebih
banyak idiom yang muncul untuk membunuh
karskter komunitas vang bersebesangan e
ngan pemerintab, sepetti tonlibat, tidak hersii
[inghungan, ckstrem kiri, eksiron kanan, finda-
menialis, orisdoks, garis kevas, subversif, aktor
intelckreal. dan torrss, Kekerasan lain pada masa
it herupa pelarangan dan pemusnaban buke,
pelarangan pentas, pembredelan media massa,
dan penangkapan tokoh-tokoh yang tiddak sezadan
denpan pandangan pemerintah.

Padz era Reformast yang ditkuti nthnomi
drerad dan desentratisasi dalam berbagat bidang
kehidupan memberi peluang daerah uniuk meng-
artikulasikan identitas etnik dan budaya. Wa-
Jaupun demildan, kekerasan badava masih ber-
lasgrsung dalam bentuk zncaman, pembubaran
forum periemuan, perusakan fasilitas, dan weror.
Semua itu dilakukan oleh kamunitas asyarakat
terhadap komunitas latunys vang herbeda pan-
dangan danideolngi ¢

Novi Anoegrajekti
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Prisma, sebuah bacaan ilmiah populer untuk komunitas intelektual, mahasiswa,
akademikus, penentu kebijakan di pemerintahan maupun dunia usaha. Prisma berisi
pemikiran-pemikiran alternatif, ringkasan hasil penelitian, survei, hipotesis atau gagasan
orisinal yang kritis dan segar tentang masalah sosial, ekonomi, politik dan budaya.

Prisina Senjakala Kapitalisme dan Krisis Demokrasi

R s

NS Prisma Volume 28, Nomor 1, Juni 2009:
Ved! R Hadiz menuntut pengurangan/pembatalan sebagian utang luar negeri
Sri Mulyani Indrawati mencari keseimbangan peran negara dan pasar
Daniel Dhakidae menyoal partai politik di persimpangan jalan

Islam dan Dunia

Prisma Volume 29, Nomor, 4, Oktober 2010:

Noorhaidi Hasan mencari solusl mengatasi radikalisme,

Azyumardi Azra mengglobalkan Islam Indonesia.

Musdah Mulia menjadikan agama sebagai landasan etis, bukan politis.

Kelas Menengah Indonesia: Apa yang Baru?

Prisma Volume 31, Nomor 1, 2012
Francisia SSE Seda menetusurl kelas menengah Indonesia
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